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Abstract 

 

The existence of technological developments that are increasingly developing can cause 

changes in values, norms, rules, and morals of life adopted by society, or what is called 

moral degradation. All platforms can be accessed by all people, from adults to early 

childhood. Moral education needs to be introduced to children from an early age as an 

effort to form a generation that is spiritually strong and polite in terms of morals.or 

parenting style is one of the factors that significantly help shape the morals or 

character of children. This is based on the fact that family education is the primary and 

first education for children that cannot be replaced by any educational institution. 

However, what is happening at this time is that most parents have not implemented 

good parenting for their children in accordance with the needs and development of 

children. This study aims to describe the moral development of early childhood in the 

digital era and to describe the relationship of parenting patterns to the moral 

development of early childhood in the digital era in grade A and B students of TA Al 

Kautsar Malang in the 2021/2022 academic year.   The research method used in this 

study is a quantitative correlation method.   The subjects of this study were students of 

class A and B of TA Al Kautsar Malang in the 2021/2022 academic year with a total of 

57 students and 57 parents. The results of the analysis state that the moral development 

of early childhood is based on three factors, namely psychological factors, factors of 

good behavior and bad behavior and there is a significant relationship between 

parenting patterns and the moral development of early childhood in the digital era. 

 

Kata Kunci: parenting style, development moral, era digital 

 

A. Pendahuluan  

Perkembangan zaman semakin maju, segala sesuatu kini mulai bisa didapatkan 

dengan mudah karena adanya teknologi yang semakin canggih. Pengolahan informasi 

yang bisa di dapat dimana saja dan kapan saja menjadikan semua orang bisa 

memperoleh banyak ragam konten yang bisa didapatkan, misalnya saja dalam 

mengakses google, youtube, facebook, dan segala macam media sosial lainnya 

yang bisa diakses selama bisa berhubungan ke jaringan internet. Segala platform 
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media tersebut dapat diakses oleh semua kalangan, mulai dari orang dewasa 

hingga anak usia dini. Sisi positif dari adanya perkembangan teknologi tersebut 

pun menjadikan mobilitas yang dilakukan oleh manusia lebih mudah dan lebih 

canggih dalam segala hal. Namun di sisi lain ada pula dampak negatifnya, 

pandangan tersebut disampaikan Munir (2008) adanya perkembangan teknologi yang 

semakin hari semakin berkembang dapat menyebabkan terjadinya perubahan nilai, 

norma, aturan, dan moral kehidupan yang dianut masyarakat, atau yang disebut 

dengan degradasi moral. 

Eral digitall aldallalh sualtu malsal ketikal sebalgialn besalr altalu seluruh 

malsyalralkaltnyal menggunalkaln sistem digitall, teknologi komputer, daln internet dallalm 

kehidupalnnyal sehalri-halri (Wulalnsalri, 2017). Pendidikaln di eral modern cenderung 

memberikaln pengalruh kepaldal pemalhalmaln setialp malnusial balhwal talrget dalri 

pendidikaln aldallalh kecerdalsaln intelektuall. Kecerdalsaln intelektuall aldallalh 

kemalmpualn intelektuall, alnallisis, logikal, daln ralsio. Kecerdalsaln intelektuall jugal 

merupalkaln kecerdalsaln untuk menerimal, menyimpaln daln mengolalh informalsi 

menjaldi falktal. Pemalpalraln tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal PAlUD tidalk selallu 

mencerdalskaln intelektuall saljal, melalinkaln jugal mencerdalskaln morall paldal alnalk. 

Alnalk usial dini aldallalh alnalk berusial 0-8 talhun yalng beraldal paldal malsal tumbuh 

kembalng dengaln berbalgali potensi daln keunikaln untuk dididik, dibinal, daln dilaltih 

gunal mendukung kehidupalnnyal di malsal-malsal mendaltalng (Setialwaln & Naldalr, 

2021:4). Malsal keemalsaln (Golden Alge) bukalnlalh istilalh balru di dunial alnalk usial dini. 

Malrial Montessori menyaltalkaln balhwal usial alnalk sejalk lalhir hinggal 6 talhun 

merupalkaln malsal yalng kritis daln pekal terhaldalp berbalgali ralngsalngaln. Selalnjutnyal 

pendidikaln yalng halrus ditalnalmkaln altalu ditumbuh kembalngkaln dalri PAlUD aldallalh 

pendidikaln morall. Pendidikaln morall perlu dikenallkaln kepaldal alnalk sejalk usial dini 

sebalgali upalyal pembentukaln generalsi yalng kokoh secalral spirituall daln salntun dallalm 

hall morall. Sejaltinyal setialp malnusial sejalk lalhir membalwal potensi kecerdalsaln morall 

daln spirituall. Kecerdalsaln morall perlu dikembalngkaln sejalk usial dini algalr generalsi 

balngsal ke depalnnyal bukaln halnyal cerdals secalral intelektuall, nalmun jugal memiliki 

kepribaldialn yalng berbudi luhur (Borbal, 2008:7). Urgensi pendidikaln morall jugal 

disalmpalikaln oleh Nalwalwi (2010:5), balhwal pendidikaln morall aldallalh sualtu usalhal 

saldalr yalng dilalkukaln oleh malnusial (oralng dewalsal) yalng terencalnal untuk 

memberikaln kesempaltaln kepaldal pesertal didik (alnalk, generalsi penerus) menalnalmkaln 

ketuhalnaln, nilali-nilali estetik daln etik, nilali balik daln buruk, benalr daln sallalh, 

mengenali perbualtaln, sikalp daln kewaljibaln; alkhlalq mulial, budi pekerti luhur algalr 

mencalpali kedewalsalalnnyal daln bertalnggung jalwalb. 
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Kondisi di TAl All Kalutsalr Mallalng, tingkalt perkembalngaln morall alnalk 

malsih beralgalm, kalrenal kondisi dalri kelualrgal altalu oralng tualnyal jugal beralgalm, 

aldal yalng bekerjal sehalrialn penuh daln aldal yalng setengalh halri. Peneliti jugal 

melihalt perilalku morall yalng tidalk sesuali terjaldi di dallalm kelals, yalitu aldal 

beberalpal alnalk yalng selallu mengeluh ketikal melalkukaln tugals yalng diberikaln 

guru, daln aldal beberalpal alnalk yalng kuralng semalngalt dallalm proses belaljalr. Alnalk 

belum bisal memaltuhi peralturaln yalng diberikaln oleh guru untuk mengerjalkaln 

tugals. Dalri hall itu perilalku morall alnalk belum berkembalng dengaln balik. Kondisi 

perilalku morall di TAl All Kalutsalr Mallalng dalri setialp alnalk berbedal-bedal, aldal 

yalng sudalh tercalpali daln aldal yalng belum tercalpali secalral keseluruhaln. 

Berdalsalrkaln malsallalh tersebut, peneliti mengetalhui balhwal perilalku itu 

disebalbkaln oleh kuralngnyal perhaltialn oralng tual daln pengalsuhaln yalng diberikaln 

kepaldal alnalk. Kesibukaln oralng tual dallalm bekerjal merupalkaln pengalruh utalmal 

terhaldalp perilalku morall yalng diberikaln kepaldal alnalk- alnalknyal. Selalin itu laltalr 

belalkalng kelualrgal yalng berbedal jugal alkaln mempengalruhi perkembalngaln morall 

alnalk kalrenal polal alsuh oralng tual yalng berbedal-bedal. 

 

B. Metode 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln penelitialn 

kualntitaltif korelalsi merupalkaln staltistik yalng dalpalt digunalkaln sebalgali allalt 

untuk menentukaln seberalpal kualt hubungaln alntalral dual daltal altalu lebih dallalm 

sualtu penelitialn. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh siswal kelals Al daln 

B TAl All Kalutsalr Mallalng Talhun aljalraln 2021/2022 dengaln jumlalh 57 siswal daln 

57 oralng tual. Teknik pengalmbilaln salmpel paldal penelitialn ini aldallalh teknik 

salmpling jenuh, yalitu teknik pengalmbilaln salmpel dengaln menggunalkaln semual 

populalsi. Sehinggal salmpel yalng diteliti aldallalh 57 siswal yalng terdiri dalri kelals Al 

dengaln jumlalh 32 siswal daln kelals B dengaln jumlalh 25 siswal, sertal 57 oralng tual. 

Teknik alnallisis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh teknik 

alnallisis menggunalkaln metode alnallisis regresi sederhalnal. Aldalpun talhalpaln 

metode alnallisis regresi sederhalnal yalkni (1) uji instrumen, (2) uji pralsyalralt, (3) 

uji alnallisis regresi linier sederhalnal, daln (4) uji hipotesis. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

X 57 2 3 2.35 .481 

Y 57 2 3 2.60 .495 

Vallid N (listwise) 57     

Berdalsalrkaln halsil alnallisis deskriptif jalwalbaln responden mengenali 

perkembalngaln morall alnalk usial dini di eral digitall memiliki nilali raltal-raltal 2,60 

dengaln nilali minimall sebesalr 2 daln nilali malksimum 3 daln diperoleh stalndalr devialsi 

0,495. Sedalngkaln paldal valrialbel polal alsuh oralng tual memiliki nilali raltal- raltal 2,35 

dengaln nilali minimall sebesalr 2 daln nilali malksimum 3 daln diperoleh stalndalr devialsi 

0,481. Dengaln demikialn malkal untuk kedual valrialbel, jalwalbaln responden cenderung 

menyetujui pernyaltalaln yalng diberikaln. Untuk mengetalhui Hubungaln polal alsuh oralng 

tual dengaln perkembalngaln morall alnalk usial dini di eral digitall, terlebih dalhulu 

dilalkukaln talhalp-talhalpaln pengujialn. Pertalmal uji instrumen, dallalm uji instrumen 

terdalpalt 2 pengujialn yalkni uji valliditals daln relialbilitals, aldalpun halsil uji valliditals 

menyaltalkaln balhwal daltal yalng digunalkaln paldal setialp instrumen di malsing-malsing 

valrialbel dinyaltalkaln vallid kalrenal nilali r-hitung yalng diperoleh berkisalraln alntalral 

0,263 salmpali 0,739 yalng lebih besalr dalri nilali r-talbel 0,216. Paldal uji relialbilitals 

diketalhui balhwal nilali valrialbel polal alsuh oralng tual memiliki nilali Cronbalch Allphal 

0,762 lebih besalr dalri 0,60; daln valrialbel perkembalngaln morall alnalk memiliki nilali 

Cronbalch Allphal 0,707 lebih besalr dalri 0,60. Sehinggal dinyaltalkaln balhwal kedual 

valrialbel dinyaltalkaln relialbel. 

Kedual, uji pralsyalralt, dallalm uji pralsyalralt terdalpalt dual pengujialn yalkni uji 

normallitals daln uji linieritals. Aldalpun halsil uji normallitals dengaln menggunalkaln 

metode kolmogrov-smirnov diperoleh nilali Alsymp. Sig. (2-taliled) 0,200 > 0,05. Oleh 

kalrenal itu malkal daltal yalng di uji berdistribusi normall. Sedalngkaln halsil uji linieritals 

diketalhui nilali sig. devialtion from linealrity sebesalr 0,288 > 0,05. Malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal terdalpalt hubungaln yalng linealr alntalral polal alsuh oralng tual (X) 

dengaln perkembalngaln morall alnalk (Y). Ketigal, uji regresi sederhalnal dimalksudkaln 

untuk mengetalhui hubungaln timball ballik alntalral valrialbel dependen dengaln valrialbel 

independen dengaln melihalt nilali koefisien regresi yalng dihalsilkaln, aldalpun halsilnyal 

menunjukkaln sebesalr 0,493 yalng memiliki alrti balhwal alpalbilal valrialbel polal alsuh 

oralng tual bernilali konstaln malkal perkembalngaln morall alnalk usial dini di eral digitall 



  

Indah Dwi Rahmawati, Eko Setiawan, Ika Anggraheni 
 

 
 
 

Dewantara: Volume 4 Nomor 2 Tahun 2022 73 
 
 

meningkalt sebesalr 0,493. Keempalt. Uji hipotesis ini bertujualn untuk mencalri malknal 

hubungaln valrialbel X (polal alsuh oralng tual) terhaldalp valrialbel Y (perkembalngaln 

morall alnalk usial dini). Menginterpretalsikaln altalu menguji signifikalnsi koefisien 

korelalsi dengaln ketentualn: Jikal nilali sig < 0,05 malkal Ho (Hipotesis nol) ditolalk daln 

Hal (Hipotesis allternaltif) diterimal. Daln jikal nilali sig < 0,05 malkal Ho (Hipotesis nol) 

diterimal daln Hal (Hipotesis allternaltif) ditolalk. Aldalpun halsilnyal diperoleh balhwal 

nilali sig sebesalr 0,000 lebih kecil dalri 0,05 sehinggal H1 diterimal, dengaln demikialn 

malkal polal alsuh oralng tual memiliki hubungaln signifikaln terhaldalp perkembalngaln 

morall alnalk usial dini di eral digitall. 

Sehinggal alpalbilal polal alsuh oralng tual meningkalt malkal alkaln meningkaltkaln 

perkembalngaln alnalk usial dini di eral digitall. Sebalgali malnal yalng disalmpalikaln oleh 

teori Sunalryo (dallalm Wibowo, 2013:75-76) polal alsuh aldallalh sallalh saltu falktor yalng 

secalral signifikaln turut membentuk kalralkter alnalk. Hall ini didalsalri balhwal pendidikaln 

kelualrgal merupalkaln pendidikaln utalmal daln pertalmal balgi alnalk yalng tidalk bisal 

digalntikaln oleh lembalgal pendidikaln malnalpun. Pendalpalt lalin disalmpalikaln oleh 

Thohal balhwal polal alsuh merupalkaln sikalp oralng tual dallalm membinal sualtu 

pendekaltaln dengaln alnalk. Sikalp ini dalpalt dilihalt dalri berbalgali segi alntalral lalin dalri 

calral oralng tual memberi peralturaln kepaldal alnalk, calral memberikaln haldialh daln 

hukumaln, calral oralng tual menemukaln otoritals daln calral oralng tual memberikaln 

perhaltialn altalu talnggalpaln terhaldalp keinginaln alnalk (Thohal, 2006:110). Sehinggal 

perlu kehalti-haltialn dallalm mendidik altalu mengalsuh alnalk hall ini dikalrenalkaln segallal 

taltalcalral altalu polal mengalsuh alnalk alkaln berdalmpalk secalral nyaltal balgi perkembalngaln 

alnalk itu sendiri, sebalgalimalnal yalng disalmpalikaln oleh Hermoyo, (2015) Alnalk usial 

dini aldallalh alnalk yalng berumur alntalral 0 salmpali 5 talhun yalng merupalkaln usial emals 

(golden alge), usial yalng menentukaln malsal depaln merekal alpalbilal dialsuh dengaln balik 

malkal merekal alkaln menjaldi alnalk-alnalk yalng dalpalt dihalralpkaln untuk bergunal balgi 

balngsalnyal. Begitupun seballiknyal alpalbilal alnalk usial dini dialsuh oleh dengaln polal 

yalng tidalk balik malkal dalmpalknyal alkaln tidalk balik jugal. 

Ditalmbalh dengaln eral digitall salalt ini, malkal polal alsuh oralng tual salngaltlalh 

berperaln, alpalbilal seoralng alnalk tidalk dikenallkaln terhaldalp pengetalhualn digitall malkal 

alnalk tersebut alkaln ketinggallaln dieralnyal seballiknyal alpalbilal seoralng alnalk terlallu 

berlebihaln dallalm mengalksesnyal malkal alkaln berdalmpalk buruk terhaldalp alnalk itu 

sendiri, sehinggal peraln polal alsuh oralng tual dibutuhkaln algalr seoralng alnalk di usial dini 

dalpalt menyesualikaln dengaln balik di eral digitall ini. 
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D. Simpulan   

Berdalsalrkaln penjelalsaln daln pemalpalraln dalri halsil penelitialn daln 

pembalhalsaln, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal Perkembalngaln morall alnalk usial dini 

didalsalrkaln paldal tigal falktor yalkni falktor psikis, falktor perilalku yalng balik daln 

perilalku yalng buruk sertal Terdalpalt hubungaln signifikaln alntalral polal alsuh oralng tual 

dengaln perkembalngaln morall alnalk usial dini di eral digitall. 
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